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Abstrak: Proses penyelenggaraan KBM secara
daring oleh para guru SDN Mojosari Kepanjen
menggunakan platform Whatsapp telah digunakan
pertama kali saat ketentuan dari MENDIKBUD
ditetapkan tanpa menggunakan platform lain. Di
dalam proses tersebut para guru memiliki kendala
minimnya tatap muka melalui media yang digunakan
dikarenakan belum paham menggunakan platform
lain, sehingga KBM menjadi berkurang esensinya
dikarenakan siswa tidak dapat mendengar dan
menatap guru pengajar secara langsung sehingga
minat siswa mengikuti dan menyerap materi
pelajaran menurun. Guna membantu kelancaran
proses KBM secara daring di SDN Mojosari
Kepanjen, diadakanlah workshop atau pelatihan
secara offline dengan topik bagaimana
memanfaatkan smartphone android untuk
pembuatan video sehingga proses KBM dapat
berjalan dengan baik.
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Pendahuluan

Pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
sekarang ini semakin pesat, platform penyedia layanan pembelajaran secara daring
juga beragam. Berbagai macam metode yang bisa dilaksanakan dalam satu platform
seperti melakukan tatap muka secara daring (Video Call). Mitra mengalami
permasalahan dalam penyampaian materi karena selama ini menggunakan media
WhatsApp hanya memberikan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Untuk
penyampaian materi hanya merupakan teks instruksi untuk membaca buku
pegangan. Dari masalah tersebut kegiatan tatap muka menjadi suatu hal yang
jarang dilakukan. Pembelajaran menurut Hamalik (2003:54) adalah suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan dari pembelajaran itu sendiri.
Istilah pembelajaran menurut Fahyuni & Nurdiansyah (2017: 3) dapat didefinisikan
dari berbagai sudut pandang. Dari sudut pandang behavioristik, pembelajaran
sebagai proses pengubahan tingkah laku siswa melalui pengoptimalan lingkungan
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sebagai sumber stimulus belajar. Sedangkan Video menurut Ayip (2003: 65)
merupakan bahan pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak
dengar karena unsur dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan
secara bersamaan. Adapun penggunaan video sebagai media pembelajaran
menurut Riyana (2007: 6) memiliki beberapa tujuan, antara lain; 1) Memperjelas dan
mempermudah penyampaian pesan agar tidak terlalu verbalistis, 2) Mengatasi
keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik maupun instruktur, 3)
Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi. Pembuatan video pembelajaran bisa
menjadi salah satu solusi dari sekian solusi yang ditawarkan, pembuatannya dapat
memanfaatkan smartphone android dengan aplikasi yang banyak tersedia dan
mudah digunakan. Harapan dengan diadakannya pelatihan secara luring dapat
menampung permasalahan dengan langsung dan memberikan solusi dan praktek.

Metode
Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan di pihak mitra dalam hal ini ke SDN

Mojosari Kepanjen menggunakan metode praktek secara langsung. Pembuatan
Video Pembelajaran diharapkan menjawab tantangan di masa pandemi yaitu
menyelenggarakan KBM secara daring dengan harapan terbesar siswa dapat
menyerap ilmu setidaknya seperti mereka melakukan proses KBM secara luring.
Gambaran metode yang dilakukan dapat terlihat pada gambar 3.1.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian yang Diusulkan

Tahapan pelaksanaan pelatihan dilakukan dalam beberapa sesi, berikut
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adalah rincian kegiatan yang dilaksanakan:

Sesi I : Pengenalan tentang pembelajaran secara daring

Sesi II : Pengenalan tentang Video Pembelajaran

Sesi III : Pengenalan penggunaan kamera smartphone dan aplikasi Vlog
Now

Sesi IV : Tanya Jawab

Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara offline menggunakan alat-alat
pendukung berupa green screen, tripod dan kamera smartphone. Sesi Praktek dan
Tanya jawab merupakan sesi penting dikarenakan akan berinteraksi langsung
dengan para peserta dalam hal ini guru SDN Mojosari Kepanjen. Sesi ini dapat
menerima informasi kendala-kendala terbesar yang mereka temui di lapangan.

Hasil
Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara luring, alat yang digunakan adalah

greenscreen (backdrop menggunakan kain hijau), smartphone dan tripod. Untuk
aplikasi yang digunakan adalah : Vlog Now untuk mengedit hasil video yang telah
direkam menggunakan kamera smartphone. Berikut hasil pelaksanaan pelatihan
yang telah dilaksanakan :

Gambar 2. Sesi Pembukaan dan Pengenalan Pelatihan
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Gambar 3. Penyampaian Materi

Gambar 4. Proses Pelatihan secara Praktek

Hasil evaluasi
Dari hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa :

1. Peserta sudah dapat membuat video pembelajaran
2. Peserta dapat mengedit sesuai yang diinginkan melalui aplikasi

pendukung
3. Dengan adanya media pembelajaran ini, peserta dapat digunakan

sebagai sarana berbagi Ilmu dan pengetahuan serta mempermudah
guru berkomunikasi dengan siswa

Diskusi
Dengan diadakannya pelatihan ini diharapkan setelah pelaksanaan

pengabdian ini berlangsung, dosen Institut Asia sebagai pemateri pelatihan dapat
melanjutkan dengan memberikan pelatihan yang lain dengan tema yang berbeda
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kepada Guru SDN Mojosari Kepanjen, sehingga dengan mengikuti perkembangan
teknologi Guru setingkat Sekolah Dasar juga mampu selalu mengupdate media
pembelajaran lainnya.

Kesimpulan
Setelah pelatihan dilakukan, guru sudah mampu untuk membuat video

pembelajaran sesuai dengan RPP/RPS yang telah disusun dengan media dan
fasilitas yang telah disediakan oleh Android Mobile sehingga mudah dalam mencari
aplikasi yang dibutuhkan untuk mengedit video hingga menjadi video pembelajaran
yang interaktif dan diinginkan bagi pihak guru dan dapat diterima materinya dengan
baik oleh siswa SDN Mojosari Kepanjen.
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